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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara agraris yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani dan banyak diantaranya adalah petani sayuran. 

Produktivitas hasil pertanian berupa sayuran dari tahun ketahun semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah populasi penduduk yang 

mengakibatkan kebutuhan akan bahan pangan berupa sayuran juga semakin besar. 

Salah satu jenis tanaman sayuran yang mudah dibudidayakan adalah sawi
1
. 

Sawi termasuk famili Brassicaceae, daunnya panjang, halus, tidak berbulu 

dan tidak berkrop ( kumpulan daun-daun yang saling merapat membentuk kepala 

). Sawi mengandung pro vitamin dan asam askorbat yang tinggi. Tanaman sawi 

dapat tumbuh baik dataran rendah maupun dataran tinggi yaitu pada ketinggian 

tempat 5-1200 m di atas permukaan laut. Sawi termasuk tanaman yang tahan air 

hujan, sehingga dapat ditanam sepanjang tahun. Pada musim kemarau, jika 

penyiraman dilakukan secara teratur dan dengan air yang cukup, tanaman ini 

dapat tumbuh baik pada musim kemarau .
2
 Sawi  pakcoy termasuk jenis yang 

banyak dibudidayakan petani saat ini . Batang dan daunnya yang lebih lebar dari 

                                                             
1 Dhani Prasetyo,Skripsi :”Pertumbuhan Tanaman Sawi Sendok (Brassica rapa L) Dengan 

Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) Dari Limbah Ampas Teh Dan Limbah Biji Nangka”(Surakarta: 
UMSU, 2017) , hlm. 2 

2 Harmoko Mustovo dkk, Pengaruh Pemberian Pupuk Hijau Paitan Dan Kotoran Sapi Terhadap 
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.) Agriculture.Vol 11 No.4, 2017, hlm.1394 
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sawi hijau biasa, membuat sawi jenis ini lebih sering digunakan masyarakat dalam 

berbagai menu masakan. Hal ini memberikan prospek bisnis yang cukup cerah 

bagi para petani sawi pakcoy 
3
. 

Pakcoy (Brassica  rapa L.) merupakan tanaman sayuran yang berasal dari 

China dan telah dibudidayakan setelah abad ke-5 secara luas di China selatan dan 

China pusat serta Taiwan. Tanaman ini berkembang pesat di daerah sub tropis 

maupun tropis. Pakcoy memiliki nilai gizi seperti vitamin C, vitamin, A, 

karbohidrat, serat, protein, lemak nabati yang diperlukan oleh tubuh untuk 

menjaga kesehatan didalam tanaman pakcoy terkandung zat betakaroten yang 

tinggi yang dapat mencegah penyakit katarak. pakcoy juga mengandung gizi 

protein, lemak nabati, karbohidrat, serat, Ca, Mg, Fe, Na, Vitamin A dan vitamin 

C. Selain kandungan gizi, mineral dan vitamin, sayuran berhijau daun seperti sawi 

hijau jenis pakcoy juga merupakan salah satu sumber klorofil yang bermanfaat 

bagi tubuh manusia. Dengan warna daunnya yang lebih hijau gelap dibandingkan 

jenis sawi hijau caisim, diduga bahwa kandungan klorofil pada daun sawi hijau 

pakcoy ini lebih tinggi dari jenis sawi hijau yang lain
4
.  

Disamping itu, umur panen sawi pakcoy relatif pendek yakni 40-50 hari 

setelah tanam dan hasilnya memberikan keuntungan yang memadai
5
. Salah satu 

faktor yang berperan penting dalam peningkatan produktivitas dan mutu gizi. 

tanaman sawi adalah pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk mencukupi 

                                                             
3 Yuliyani,”Pemanfaatan MOL (mikroorganisme lokal)  Keong Emas (Pomoceae canaliculata)  

Dan Pupuk Organik Untuk Peningkatan Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi (Brassica rapa L.) 
Agroscience Vole 5 No. 2, 2015, hlm.7 

4 Stenly Jacob Wenno dan H.Sinay,” Kadar Klorofil Daun Pakcoy (Brassica rapa L.) Setelah 

Perlakuan Pupuk Kandang Dan Ampas Tahu  Sebagai Bahan Ajar Mata Kuliah Fisiologi Tumbuhan. 
Biopendix.Vol 5. No 2, 2019, hlm. 131 

5 Eko Pranata,Skripsi,” Pengaruh Jenis Media Tanam Dan Pemberian Air Kelapa Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica rapa L.)” (Medan : UMSU, 2018) hlm.1 
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kebutuhan unsur hara tanaman sawi sehingga tanaman sawi yang dihasilkan dapat 

tumbuh lebih sehat
6
. 

Pemupukan merupakan pemberian bahan pada tanah dengan maksud 

memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Pemupukan menurut 

pengertian khusus adalah pemberian bahan yang dimaksudkan untuk menambah 

hara tanaman pada tanah dengan tujuan untuk memperbaiki suasana tanah, baik 

fisika, kimia, ataupun biologi
7
. Secara garis besar kita mengenal ada dua jenis 

pupuk, yakni pupuk organik dan pupuk anorganik (pupuk kimia). Kedua pupuk 

ini mempunyai kekurangan dan kelebihan masing-masing. Pada umumnya pupuk 

organik masih dibuat dengan cara sederhana dalam skala kecil oleh petani atau 

perorangan yang mempunyai hobi berkebun. Dari beberapa pengamatan dan 

penelitian, terungkap bahwa, kandungan unsur hara dalam pupuk organik lebih 

lengkap, yakni mengandung unsur hara mikro maupun makro. Usaha untuk 

meningkatkan produksi pakcoy dapat dilakukan dengan penggunaan pupuk 

organik yang berasal dari limbah pertanian, pupuk kandang, pupuk hijau, kotoran-

kotoran manusia, serta kompos sebagai pengganti sumber unsur hara
8
.  

Penggunaan pupuk organik dalam jangka waktu yang panjang dapat 

meningkatkan produktivitas lahan, mencegah degradasi lahan dan memperbaiki 

tanah. Dilihat dari jenisnya, limbah daun kayu putih termasuk dalam jenis limbah 

                                                             
6 Dhani Prasetyo, Skripsi, ” Pertumbuhan Dan Kadar Protein Tanaman Sawi Sendok ( Brassica 

rapa L) (Surakarta: UMSU, 2017) hlm. 2 
7 Azri, ”Respon Pupuk Organik Dan Pupuk Anorganik Terhadap Pertumbuhan Dan Produktivitas 

Buah Naga. Pertanian Agros Vol. 20 No.1, 2018, hlm.2 
8 Arief Patanga dan Nurheti Yuliarti,”Pembuatan, Aplikasi, & Bisnis Pupuk Organik Dari Limbah 

Pertanian, peternakan, dan Rumah Tangga”(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), hlm. 9 
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organik. Limbah organik merupakan limbah yang berasal dari makhluk hidup, 

mengandung unsur karbon (C), dan cenderung memiliki sifat yang mudah 

terdekomposisi baik oleh bakteri maupun jamur. Limbah daun kayu putih di 

Pabrik Minyak Kayu Putih ( PMKP ) Sukun yang jumlahnya melimpah sebagian 

sudah ada yang berubah wujud menjadi kompos. Kompos merupakan nutrisi bagi 

tanah maupun tanaman yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesuburan 

tanah dan merangsang perakaran tanaman yang sehat. Kompos juga berfungsi 

untuk memperbaiki struktur tanah, meningkatkan bahan organik tanah, kapasitas 

serap air tanah, dan aktivitas mikroba tanah yang bermanfaat bagi tanaman. 

Tanaman yang diberi pupuk kompos cenderung memiliki kualitas lebih baik 

daripada tanaman yang dipupuk dengan pupuk kimia
9
. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Pemberian Bokashi Limbah  Daun  

Kayu Putih (Melaleuca leucadendra) Terhadap Pertumbuhan Tanaman Sawi 

Pakcoy (Brassica rapa L.) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, rumusan masalah penelitian 

adalah : 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian bokashi limbah daun kayu putih 

(Melaleuca leucadendra) terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy 

(Brassica rapa L.) ? 

 

                                                             
9
 Auliya Rahmawati, dkk, ” Pengaruh Kompos Limbah Daun Minyak Kayu Putih Untuk 

Pertumbuhan Semai Tanaman Kayu Putih” Tanah dan Sumberdaya Lahan Vol 3 No 1, 2016 hlm 293-294 
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2. Takaran bokashi berapakah yang paling efektif meningkatkan pertumbuhan 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan tujuan penelitian dilakukan 

untuk mengetahui : 

1. Pengaruh pemberian bokashi limbah daun kayu putih (Melaleuca 

leucadendra) terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa 

L.). 

2. Takaran bokashi berapakah yang paling efektif meningkatkan pertumbuhan 

tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L).  

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dicapai penelitian ini adalah : 

1. Teoritis 

a. Ilmu Pengetahuan 

Meningkatkan Ilmu pengetahuan, khususnya yang berkaitan dengan 

penggunaan pupuk organik dalam tumbuhan serta pemanfaatanya bagi tanaman 

lain.  

2. Praktis 

a. Masyarakat  

Menambah pengetahuan tentang pemanfaatan tanaman khususnya tanaman 

kayu putih yang dijadikan pupuk organik serta pengaruhnya yang bermanfaat 

bagi setiap petani. 
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b. Mahasiswa  

Sebagai bahan bagi mahasiswa tentang pemanfaatan limbah daun kayu putih 

serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan sawi pakcoy. 

E. Penjelasan Istilah  

Beberapa Penjelasan Istilah dalam Penilitian ini adalah sebagai Berikut : 

1. Pupuk organik dari limbah daun kayu putih adalah bahan organik yang telah 

mengalami proses pelapukan karena adanya interaksi antara mikroorganisme 

yang bekerja didalamnya.
10

 

2. Pertumbuhan tanaman sawi pakcoy adalah perubahan ukuran tanaman setelah 

perlakuan yang ditandai dengan bertambahnya tinggi tanaman dan jumlah 

daun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10

 Desya Elsa Manora, skripsi” “Pemanfaatan Limbah Daun Kayu Putih Dan Kotoran Ayam 

Dengan Bioaktivator Nasi Basi Untuk Pembuatan Pupuk Organik Dukuh Sukun Ponorogo” (STIKES BHM: 
Madiun, 2019 ). hlm. 3 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Tipe Penelitian  

Tipe peneilitan yang dipakai adalah penelitian kuantitatif dengan 

eksperimen lapangan. Penelitian eksperimen merupakan penelitian kuantitatif 

yang dapat mengukur sebab akibat dengan cara membandingkan efek variansi 

variabel bebas terhadap variabel tergantung melalui pengendalian variabel 

bebas
18

. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

 

1. Lokasi Penelitian  

      Penelitian ini dilaksanakan pengambilan limbah daun kayu putih, pembuatan 

bokashi limbah daun kayu putih serta penanaman  berlokasi di Desa Karang Jaya, 

Kecamatan Namlea, Kabupaten Buru.  

 2. Waktu Penelitian   

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 September – 14 Oktober 2020. 

C. Objek Penelitian  

   Objek penelitian ini adalah tanaman sawi pakcoy sebanyak 28 tanaman 

untuk keseluruhan perlakuan dan  kontrol. 

 

 

 

                                                             

18 Mika Yanti Arita Pasaribu, Skripsi ”Pengaruh Pemberian Pupuk Kompos PlusTerhadap 

Pertumbuhan Tanaman Sawi pakcoy (Brassica rapa L.)” ( Yogyakarta :USD, 2019 ) hlm.32 
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D. Variabel Penelitian  

 

 1. Variabel bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian bokashi limbah daun 

kayu putih yang menggunakan 6 takaran bokashi limbah yang terdiri dari 200 

gram, 250 gram, 300 gram, 350 gram, 400 gram, 450 gram dengan 7 kg tanah. 

2. Variabel Terikat  

Variabel terikat pada penelitian ini dengan parameter adalah berat basah. 

E. Rancangan Penelitian  

  Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri 

dari 7 perlakuan dan 4 kelompok. 

Tabel 3.1. Rancangan Penelitian
19

 

Perlakuan  
Kelompok  

1 2 3 4 

K K1P1 K2P2 K3P3 K4P4 

P1 P1K1 P1K2 P1K3 P1K4 

P2 P2K1 P2K2 P2K3 P2K4 

P3 P3K1 P3K2 P3K3 P3K4 

P4 P4K1 P4K2 P4K3 P4K4 

P5 P5K1 P5K2 P5K3 P5K4 

P6 P6K1 P6K2 P6K3 P6K4 

Keterangan
20

  : 

K1,2,3,4  : Kontrol (tanpa menggunakan bokashi limbah daun kayu putih) 

                                                             
19 Ifnunu Launuru, Skripsi “Pengaruh Konsentrasi Em-4 Terhadap Kecepatan Fermentasi Daun 

Lamtoro (Leucaena leucocephala L.) Sebagai Pupuk Organik Padatí ( Ambon : IAIN,  2015 ) hlm. 18 
20 Mika Yanti Arita Pasaribu, loc. Cit.  
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P1   : Perlakuan dengan takaran  200 gram + 7 Kg Tanah 

P2   : Perlakuan dengan takaran  250 gram + 7 Kg Tanah 

P3   : Perlakuan dengan takaran  300 gram + 7 Kg Tanah 

P4   : Perlakuan dengan takaran  350 gram + 7 Kg Tanah 

P5   : Perlakuan dengan takaran 400 gram + 7 Kg Tanah 

P6   : Perlakuan dengan takaran  450 gram + 7 Kg Tanah 

Setiap perlakuan dibuat 4 ulangan. Sebagai perbandingan terhadap 

perlakuan digunakan kontrol (tanpa pemberian bokashi limbah daun kayu putih). 

F. Alat dan Bahan Penelitian 

Tabel 3.2 Alat  yang digunakan pada penelitian 

NO Nama Alat Fungsi 

1 Hiter 500 ml Untuk menyiram tanaman 

2 Ember Untuk menampung air 

3 Timbangan Untuk menimbang   

5 Sekop 
Untuk mengambil tanah dan memasukan tanah 
kedalam polybag sebagai pengemburan tanah 

didalam polybag 25 × 25 

6 Pisau atau gunting 
untuk menghaluskan/memotong limbah daun 

kayu putih  

8 Talang Pembibitan Untuk tempat pembibitan  

9 Polybag ukuran 25 × 25 
Untuk wadah atau media tempat pertumbuhan 

dan pengamatan media sawi pakcoy  

11 Kamera untuk mengambil gambar pengamatan 

 

 Tabel 3.3 Bahan yang digunakan dalam penelitian  

NO Nama Bahan Fungsi 

1 Benih sawi pakcoy 
Bibit tanaman (didapat dari toko pertanian) 

2 

Bokashi  limbah daun kayu 

putih 

1. Limbah daun kayu 

Bokashi  limbah daun kayu putih dibuat sendiri 
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putih 

2. Kotoran sapi 

3. Dedak  

4. Sekam padi 

5. EM-4 

3 Tanah hitam 
Media tumbuh tanaman sawi pakcoy 

4 Air 
Sebagai pelarut unsur hara yang terdapat 

didalam tanah 

 

G.  Prosedur Penelilitian 

 1 Tahap pembuatan bokashi limbah daun kayu putih 

Adapun proses pembuatan bokashi limbah daun kayu putih dalam penelitian 

ini adalah meliputi tahap-tahap : 

a. Pemotongan bahan dasar 

Bahan dasar limbah daun kayu putih 5 kg dicacah dengan ukuran 5 cm agar 

memudahkan dekomposisi dan pengurai bahan organik dari bahan baku 

selama proses fermentasi. 

b. Pembuatan larutan fermentasi 

Larutkan 10 ml EM4 dan gula 3 sendok makan kedalam 1000 ml air dalam 

ember, aduk dengan bambu.  

c. Pencampuran bahan dasar 

Limbah daun kayu putih 5 kg, sekam padi 2 kg, kotoran sapi 5 kg, dan 

dedak 2 kg,  dicampurkan menggunakan sekop untuk bisa menjadi homogen 

d. Siramkan larutan EM4 dan tetes gula secara perlahan keatas campuran 

bahan-bahan dasar dan aduk lagi sampai merata dengan tingkat kebasahan 

40% - 60% (cirinya jika digenggam air tidak menetes). 



19 
 

 
 

e. Tumpuk semua bahan yang sudah dicampur menjadi adonan di dalam 

karung atau tong. 

f. Tutup rapat timbunan bahan-bahan tersebut untuk difermentasikan,suhu 

fermentasi harus dipertahankan 30
o - 

50
o
 C. Jika terlalu panas, bakteri akan 

mati, dan jika terlalu dingin, bakteri  menjadi tidak aktif (dorman) 

g. Kontrol suhu setiap 6 jam sekali,  jika terlalu panas balik tumpukan,  tunggu 

beberapa saat, lalu ditutup kembali,  kontrol suhu sekurangnya 12 jam 

sekali. 

h. Ferrmentasi berlangsung selama 5-10 hari
21

. 

 2 Tahap pembuatan sampel 

a. Persiapan tanah  

Campurkan bokashi limbah daun kayu putih dengan takaran 200 gram, 

250 gram, 300 gram, 350 gram, 400 gram, 450 gram  dengan 7 kg tanah kedalam 

masing-masing polybag kemudian diaduk didalam polybag. Tanah yang dipakai 

adalah jenis tanah hitam yang bersifat gembur, yang kemudian digunakan sebagai 

media tumbuh tanaman sawi pakcoy. 

b. Persiapan benih 

 Biji tanaman sawi yang digunakan sebagai benih diperoleh dari toko 

Aneka Tani yaitu jenis sawi pakcoy. Biji tanaman pakcoy direndam selama 5 

menit di dalam air dan dipindahkan ke media semai dan disemaikan sampai umur 

2 minggu sehingga menjadi benih sawi pakcoy.  

 

                                                             
21 Arief Patanga dan Nurheti Yuliarti, op.cit., hlm.74 
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 3 Tahap pemindahan dan pengamatan 

a. Pemindahan semaian ke media tanam 

Semaian tanaman pakcoy yang telah berumur 14 hari dipindahkan ke media 

tanam berupa polybag yang masing-masing telah diisi bokashi limbah daun kayu 

putih yang telah di buat sebelumnya. Pemindahan semaian dilakukan dengan 

mengangkat semaian bersama-sama dengan tanah dan akar-akarnya. 

b.  Pemeliharaan 

Pada tahap pemeliharaan dilakukan penyiraman pada pagi dan sore hari 

dilakukan setiap hari dengan volume air sesuai kapasitas lapangan. Perawatan 

tanaman berupa pencabutan rumput/gulma. 

c.     Pengamatan pertumbuhan. 

Berat basa :  

Berat basa di ukur setelah panen dan di ukur menggunakan timbangan 

analitik. 

H. Teknik Analisis Data 

Apabila pada ANAVA menunjukkan perbedaan yang signifikan pada taraf 5, 

maka dilakukan uji lanjutan dengan menggunakan uji Beda Nyata Terkecil 

dengan taraf signifikan 5% untuk mengetahui derajat beda antara kelompok 

perlakuan. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa:  

1. Hasil perhitungan analisis sidik ragam yaitu 19,11 > 2,66  memperlihatkan 

bahwa perlakuan Bokashi Limbah Daun Kayu Putih memberikan 

pengaruh yang sangat nyata terhadap berat basah sawi pakcoy ( Brassica 

rapa L ). 

2. Takaran Bokashi Limbah Daun Kayu putih yang paling efektif terhadap 

berat basah sawi pakcoy ( Brassica rapa L ) ditunjukan  pada perlakuan 

P3 ( 300 gram ) yaitu sebesar 261,5 gram. 

B. SARAN 

1. Saran peneliti, agar kedepannya ada penelitian lebih lanjut mengenai 

penggunaan bokashi cair limbah daun kayu putih yang diaplikasikan ke 

suatu tanaman. 

2. Penelitian ini menggunakan bahan campuran yang komposisinya lebih 

besar dibandingkan bahan baku. Sehingga peneliti menyarankan untuk 

melakukan penelitian lanjutan tentang besarnya pengaruh komposisi 

tambahan terhadap pertumbuhan tanaman sawi pakcoy (Brassica rapa L) 
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LAMPIRAN 1 

 

 Perhitungan Sidik Ragam Berat Basah Sawi Pakcoy ( g ) 

Perlakuan 

Kelompok Jumlah 

perlakuan 

Rata-ata 

1 2 3 4 

P0 19 17 20 23 79 19,75 

P1 205 184 247 227 863 215,75 

P2 316 148 306 132 902 225,5 

P3 370 139 336 201 1046 261,5 

P4 81 110 112 122 425 106,25 

P5 58 61 69 51 239 59,75 

P6 24 25 43 40 132 33 

Jumlah  1073 684 1133 796 3686 921,5 

 

1. Analisis JK Utama : 

1) Faktor Koreksi (FK)   FK= 
     

  
 

    FK=
     

   
 

    FK = 
        

  
 

             = 485,235.6 

2) Jumlah Kuadrat Tengah (JKT) 

JKT = T(Yijk)
2
  FK 

JKT =        +       +       +              +        +        +        

+                +        +        +        +        +        + 

       +       +        +        +        +       +       +       + 

      +       +       +       +       
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=       +       +       +       +         +         +         +     

51529 +         +         +         +         +          +         

+          +         +        +         +         +         + 

       +        +        +        +       +       +        +         

= 786,622  485,235.6 

=301,386.4 
 

3) Jumlah Kuadrat  Kelompok ( JKK) 

JKK = 
   

 
  FK 

 

JKK = 
                        

 
  485,235.6 

 

              = 
                                   

 
  485235,6 

 

 

        = 
         

 
  485,235,6 

   

            = 505,212.9   485,235,6 
               = 19977,3 

4) Jumlah Kuadrat Perlakuan ( JKP ) 

JKP=  
   

 
  FK 

 

     =
                                             

 
 485,235,6 

  

         =
                                              

 
 485235,6 

 

=  
        

 
   485,235,6 

= 728,475  485,235,6 
  = 243,239,4 

5) Jumlah Kuadrat Galat ( JKG ) 

JKG = JKT – JKK – JKP  

JKG = 301,865.4  19977,23  243,239.4 
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               = 38,169.7 

2. Derajat Bebas 

a) V1 = K – 1 = 4 – 1 = 3 

b) V2 = t – 1   = 7 – 1 = 6 

c) Vg = V1 × V2 = 3 × 6  

     = 18 

3. Kuadrat Tengah Kelompok ( KT ) 

KTK = 
   

  
 

    

             = 
        

 
        

            = 6,659.1 

KTP   = 
   

  
 

             = 
       

 
   

            = 40,539.9 

KTG   = 
   

  
 

          = 
      

  
 

          = 2,120.5 

4. Menentukan nilai F hitung:  

 
   

   
 = 

       

       
 

= 3,14 

   

   
 = 

        

       
 

 

= 19,11 
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Koefisien keragaman (KK)  

= 
√   

   
 × 100 

  = 
√       

 
 ×100 

  = 
     

 
 × 100 

  = 
     

 
 

  = 1,151 

 

Tabel. ANOVA 

SK DB JK KT F Hitung FTabel 5% 

Kelompok 3 19,977 
6,659 3,14

tn 3,16 

Perlakuan 6 243,239 
40,539 19,11** 

2,66 

Galat 18 53,062 
2,120 

  

Total 27 312,284    

Keterangan: tidak nyata
(tn)

 pada uji taraf 5%. 

          (**) Nyata 

 

 

Perhitungan BNT 

BNT 0,05 = t ɑ ( db galat ) √
      

 
 

 

           = t0.05(18) × √
        

 
 =  2,101× 0,72 = 1,51
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Lampiran II   

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

A. Proses Pembuatan Bokashi Limbah Daun Kayu Putih  

 

 

 

 

 

  

  

            Pengambilan Limbah                       pemotongan Limbah  Limbah Daun Kayu Putih 

Daun Kayu Putih             Daun kayu Putih   

 

 

 

 

 
 
 
 
 

 
 

  

 

                  Dedak       Sekam Padi          Kotoran Sapi 
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Larutan EM4   Gula                                   Pencampuran Larutan  

       Em4,Gula Pasir Dan Air 
 

  

 

 

  

  

  

          Pencampuran Larutan EM               Pengadukan Bokashi               Penuangan Bokashi 

               Dengan Limbah                              Kedalam Tong 

 

B. Proses Pembuatan Sampel 

 

 

 

 

 

   

       Proses Penimbangan Tanah       Pencampuran Bokashi                       Perendaman Biji  

              Dengan Tanah          Sawi Pakcoy   
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                 Penyemaian Biji          Beni Berumur 3 Hari               Benih Berumur 2 Minggu 

                   Sawi Pakcoy  

 
 

C. Tahap Pemindahan Dan Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Pemindahan Benih                                                Sawi Pakcoy Usia 1 Minggu 

                     Kedalam Polybag 

 

 

 

 

  

 

  

    Sawi Pakcoy Usia 2 Minggu                                  Sawi Pakcoy  Usia  3 Minggu 
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 Sawi Pakcoy  Usia  4  Minggu                                Sawi Pakcoy  Usia  5  Minggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                Sawi Pakcoy  Usia  6  Minggu                             Sawi Pakcoy usia 40 Hari Siap Panen 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Proses penimbangan                                         
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